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Peneliti 
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Program Studi Sistem informasi, Koordinatorat MKDU, Universitas Kristen Duta Wacana 
 
Subyek Penelitian 

- Tata Ruang wilayah pemukiman Kotabaru 
- Penghuni lama Kotabaru 

 
Kriteria narasumber utama 

1. Usia 50 – 80 tahun (lahir antara tahun 1950-1965), atau yang lebih tua. 
2. Warga negara Indonesia dan penduduk Yogyakarta asli, atau sudah menetap di 

Yogyakarta lebih dari 30 tahun. 
3. Kondisi kesehatan pada saat wawancara sehat dan mampu bertutur dengan baik 
4. Diutamakan mewakili keragaman masyarakat dalam hal agama, gender dan etnisitas 

 
Wilayah Penelitian 
Kotabaru, Gondokusuman, Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya 
 
Periode Penelitian 
Akhir Februari – (Akhir Agustus 2020) - Desember 2020 (diperpanjang karena Covid19)  
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PRAKATA 
 

Syukur kepada Tuhan kami naikkan karena berkat dan penyertaan-Nya penelitian ini 
tetap dapat dilaksanakan dengan baik walaupun di tengah masa pandemi. Terima kasih kami 
ucapkan kepada LPPM Universitas Kristen Duta Wacana yang telah memberi kesempatan 
kepada kami untuk ikut ambil bagian dalam program penelitian universitas dan juga kepada 
Pimpinan Koordinatorat Mata Kuliah Humaniora yang telah menugasi kami, Jeanny 
Dhewayani (ketua), Endah Setyowati (anggota), Krisni Noor Patrianti (anggota), dan Tujiyana 
(admin pendukung), untuk melaksanakan penelitian ini. Tidak lupa kami juga menyampaikan 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para narasumber yang sudah memberikan 
informasi penting yang sungguh memperkaya wawasan dan pemahaman kami tentang 
hubungan sosial yang terjalin dengan harmonis di balik struktur fisik kawasan di Kelurahan 
Kotabaru, Yogyakarta.  

Harapan kami, penelitian ini akan menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya dan 
dapat memberikan informasi bagi kalangan lain yang membutuhkan. Sehubungan dengan itu 
kritik dan saran terhadap penelitian ini kami harapkan.  
 
 
 
Yogyakrta, 29 November 2020 
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BAB I.  PENDAHULUAN 
 

Pendahuluan 
  Menurut banyak ahli keruangan, penataan ruang memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku orang baik yang tinggal di dalamnya maupun yang ada di luar ruang itu. 
Perilaku residens, pada praktiknya, sangat dipengaruhi oleh penataan dan pengelolaan ruang 
yang ada pada suatu daerah yang pada umumnya di banyak berhubungan dengan kebijakan 
pengelola kota, yaitu pemerintah. Perubahan kebijakan tentang pengembangan kota pada 
akhirnya juga bergantung pada kebijakan pemerintah yang tentu saja berubah sesuai dengan 
visi pengembangan kota pada suatu saat. Pada gilirannya hal ini menghasilkan perubahan ruang 
pada suatu wilayah dan berimbas pada perubahan persepsi masyarakat penghuni tentang ruang 
itu sendiri, sehingga pada akhirnya menimbulkan perilaku yang berbeda dalam 
mengantisipasinya. Bagaimana pun, perilaku atau persepsi orang tentang ruang tidak hanya 
dipengaruhi oleh perubahan ruang yang ada, tetapi perubahan sosial, ekonomi dan budaya 
dalam lingkungan hidup suatu masyarakat juga menjadi bagian lain yang mendukung 
perubahan yang terjadi. Dalam istilah keruangan bisa dikatakan ‘form follows function’, yang 
mungkin masih relevan untuk menggambarkan keadaan kehidupan sosial, ekonomi, dan 
budaya masyarakat dalam suatu ‘ruang’ bentukan yang ada. Dengan demikian,  apa yang dapat 
dilihat dan dilakoni dalam kehidupan masyarakat di suatu area di masa sekarang ini sebenarnya 
merupakan hasil dari pengelolaan ruang kehidupan tempat masyarakat beraktivitas. 
  Salah satu masalah yang banyak dihadapi oleh masyarakat sekarang adalah konflik 
yang terjadi di antara mereka, yang di antaranya disebabkan oleh masalah ruang yang dalam 
kadar ekstrem dapat menimbulkan intoleransi dan perpecahan di antara warga masyarakat. 
Daerah-daerah urban atau perkotaan makin meluas dari batas atau zona awalnya. Sejalan 
dengan itu, persepsi orang tentang ruang yang mereka tempati juga berubah, dan hal ini sangat 
mengubah pandangan orang lain terhadap sesama warga yang tidak jarang menimbulkan 
konflik.  
  Di antara berbagai hal yang muncul dalam masalah keruangan dalam hubungannya 
dengan kehidupan sosial masyarakat, adalah konflik antaragama. Dalam banyak kasus, konflik 
berlatar belakang keagamaan ini secara fisik mengejawantah dalam masalah keruangan di 
suatu daerah. Hal ini pula yang, antara lain menjadi pendorong lahirnya Peraturan Bersama 
Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No.9 Tahun 2006 an No.8 Tahun 2006 tentang 
Pendirian Rumah Ibadah untuk mengatasi konflik spasial. Peraturan tersebut juga menjadi 
petunjuk adanya perubahan pandangan masyarakat terhadap ruang yang ada di masa sekarang 
ini. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konflik bersifat sosial, termasuk di dalamnya 
konflik agama. Konflik yang bersifat keagamaan tidak hanya terjadi di tempat-tempat ibadah 
atau sekitarnya, tempat-tempat ziarah atau tempat yang dianggap keramat seperti makam dan 
petilasan, tetapi konflik agama justru banyak terjadi di ruang-ruang sekuler, di ruang publik 
tempat manusia berinteraksi dengan sesamanya dalam kehidupan sehari-hari. 
  Berangkat dari kenyataan tersebut, penelitian ini mencoba mengkaji kasus pengelolaan 
ruang ‘publik’ baik oleh pemerintah maupun individu secara bersama di satu ruang urban yang 
didiami oleh beberapa kelompok agama yang berbeda dalam tiga generasi, tanpa menimbulkan 
konflik. Daerah penelitian yang dimaksud adalah Kecamatan Kotabaru, Kodya Yogyakarta. Di 
Kecamatan ini terdapat 5 (lima) rumah Ibadah besar yang kurang lebih dibangun dalam masa 
yang bersamaan, yaitu Gereja Kristen Jawa Sawo Kembar, Gereja Katolik Santo Antonius, 
Gereja Huria Kristen Batak Protestan, Masjid Agung Syuhada, dan Masjid Achmadiyah Umar 
Fadli. Penelitian ini akan mencoba mengidentifikasi dan mengkaji dari sudut keruangan sosial 
(social space) hubungan antara penataan ruang, cara seseorang memahami ‘ruang mereka yang 
berbeda dari ruang orang lain’ dalam berbagi ruang religius dan realitasnya pada waktu kurun 
waktu 1950-1970.  
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  Penelitian ini akan menggunakan peta, arsip sejarah, dan wawancara sebagai dasar 
kajiannya. Hasil wawancara dengan ‘penduduk asli Kotabaru’ atau yang terkait sebagai saksi 
kehidupan atau pelaku yang mempunyai pengalaman langsung dengan kehidupan di daerah itu 
akan menjadi kajian utama dalam dalam menjawab permasalahan penelitian.  
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BAB 7. KESIMPULAN & SARAN 
___________________________________________________________________________ 

 
(Abstrak) 

Sudah banyak penelitian membuktikan bahwa penanganan konflik dan penguatan perdamaian 
akan lebih efektif jika dikaji secara multidispliner. Paper ini mengusulkan beberapa pendekatan 
dari latar belakang keilmuan untuk merespon isu hubungan antaragama pada masyarakat yang 
heterogen. Mengambil contoh kehidupan sosial di Kotabaru, Yogyakarta pada periode 1950-
1970 yang tetap dapat memelihara hubungan antarwarga dalam melewati situasi perubahan 
politik dengan tanpa gejolak, penelitian ini mencoba memaknai fenomena hubungan 
masyarakat yang terjadi dalam konteks ruang sosial melalui analisis spasial keruangan, 
konstruksi social, dan sejarah dominasi kekuasaan di kawasan tersebut. Pendekatan terhadap 
praktik keruangan serta evaluasi terhadap cara ruang dibentuk dan dinegosiasikan 
menunjukkan bahwa penduduk Kotabaru pada waktu itu memiliki pemahaman tentang 
pentingnya ruang publik dalam kehidupan bersama untuk memelihara rasa kebersamaan.  
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